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REKAP EKONOMI INDONESIA 2023 DAN PROYEKSI 2024 EKAP EKONOMI INDONESIA 2023 DAN PROYEKSI 2024 
The Financial SectorThe Financial Sector (PART 2 / 3)

Kondisi ekonomi Indonesia pasca pandemi dibuka dengan optimisme yang tinggi, dimana untuk 
sektor keuangan menunjukkan tren positif sepanjang tahun 2023. IHSG dibuka pada index 6.850 dan pada 
minggu kedua bulan Desember 2023 sudah mencapai 7.225 atau naik sekitar 5%. Optimisme dimaksud 
berjalan searah dengan saham-saham bluechip yang diperdagangkan dengan perkembangan yang positif.

Untuk tahun 2024, berbagai faktor akan menjadi penentu arah kebijakan sektor keuangan. Tendensi 
The FED akan menurunkan suku bunga ditengarai juga akan diikuti oleh berbagai negara untuk menurunkan 
suku bunga termasuk Indonesia. Kenaikan terus menerus suku bunga acuan dari bank sentral termasuk 
dari Bank Indonesia pada beberapa tahun terakhir yang didorong oleh inflasi Amerika dan pergerakan 
devisa yang kembali ke Amerika diharapkan akan menurun. Sebaliknya, berbeda dengan kebijakan Bank 
of Japan (BOJ)  untuk tetap mempertahankan suku bunga pada level -0.1%, sambil tetap berpegang pada 
kebijakan kontrol kurva imbal hasil yang menetapkan batas atas imbal hasil obligasi pemerintah Jepang 
dengan jangka waktu 10 tahun pada 1%. Kebijakan Jepang ini tidak akan berubah pada tahun 2024. Namun 
demikian, (investing.com) apa pun sinyal dari bank sentral tentang kapan mereka berencana untuk mulai 
beralih dari kebijakan ultra-dovish akan menjadi fokus utama, terutama di tengah meningkatnya ekspektasi 
bahwa tahun 2024 akan menjadi tahun di mana BOJ mengakhiri rezim kontrol kurva imbal hasil (YCC).

Selain optimisme tersebut di atas, optimisme dan persaingan di Kawasan Asia akan sangat 
besar pada beberapa tahun berikutnya. The Financial Times dalam releasenya menyebutkan bahwa 
India akan mencoba mengambil alih kekuatan financial centre yang ada saat ini di beberapa negara 
termasuk China. Nilai Bursa Efek Nasional India dapat  mengambil posisi Hong Kong di antara 
tempat perdagangan terbesar di dunia, peningkatan yang menurut para analis membuktikan 
optimisme investor terhadap prospek ekonomi negara dengan populasi terbesar di dunia.

Sumber: investing.com Jakarta Stock Index Januari – Desember 2023
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Hot Issue: Domestic

Surplus Perdagangan 
Terus Tercatat Selama 43 

Bulan Berturut-turut

 Pada tanggal 15 Desember 2023, BPS mengumumkan 
bahwa surplus perdagangan mencapai US$2,41 miliar, 
dengan nilai ekspor sebesar US$22 miliar, mengalami 
penurunan sebesar 8,56% dibandingkan dengan bulan 
November 2022. Secara bulanan, tercatat turun tipis 
sebesar 0,67%. Sementara itu, nilai impor mencapai 
US$19,59 miliar, dengan pertumbuhan year on year (yoy) 
sebesar 3,29%. Secara bulanan, pertumbuhan impor 
mencapai 4,89%. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan 
bahwa surplus ini merupakan yang ke-43 secara beruntun.

 Meskipun surplus perdagangan mengalami penurunan, 
hal ini tetap menjadi berita positif bagi pelaku pasar, terutama 
mengingat sikap The Fed yang mengindikasikan rencana 
pemangkasan suku bunga di tahun 2024. Jerome Powell, 
Ketua The Fed, menyampaikan pidato yang lebih lunak 
pada pertemuan Kamis (14/12), berbeda dengan pertemuan 
November lalu di mana ia menegaskan bahwa pemangkasan 
suku bunga masih terlalu prematur untuk dipertimbangkan.

 Menurut Powell, pemangkasan suku bunga sudah 
menjadi pandangan dan topik diskusi di kalangan The Fed. 
Dia juga menyatakan bahwa jika ekonomi berjalan normal, 
tidak akan diperlukan pengetatan kebijakan suku bunga. 
“Dot plot” The Fed menunjukkan indikasi dari anggota bank 
sentral tentang kemungkinan pemangkasan suku bunga.
Jika The Fed benar-benar melakukan pemangkasan 
suku bunga, tidak dapat diabaikan kemungkinan Bank 
Indonesia (BI) juga akan mengikuti langkah serupa. Langkah 
ini mungkin diambil untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi dan meningkatkan permintaan kredit.

 Ketidakpastian dalam perekonomian 
global dan domestik diyakini akan menghambat 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dalam laporan 
terbaru Bank Dunia yang berjudul “Indonesia 
Economic Prospects” edisi Desember 2023, Bank Dunia 
menyatakan bahwa risiko perlambatan ekonomi 
Indonesia diperkirakan akan semakin meningkat 
dalam beberapa tahun mendatang, meskipun secara 
keseluruhan perekonomian domestik tetap kuat.

 Pertumbuhan ekonomi Indonesia diproyeksikan 
mencapai rata-rata 4,9% per tahun selama periode 
2024-2026. Angka tersebut berada di bawah rata-rata 
pertumbuhan sebesar 5% yang dicapai oleh Indonesia dalam 
dua dekade terakhir, kecuali selama pandemi Covid-19.
Lead Economist Bank Dunia untuk Indonesia dan 
Timor Leste  menyampaikan bahwa perlambatan ini 
sebagian besar disebabkan oleh perlambatan kinerja 
ekspor yang dipengaruhi oleh ketidakpastian dalam 
perekonomian global yang semakin tidak menentu
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Sumber: Refinitiv, diolah.

Sumber: Refinitiv, diolah.
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 Terdapat proyeksi peningkatan pada perekonomian 
Tiongkok di tahun 2024, dengan peluang yang lebih 
besar dibandingkan dengan tantangannya. Pernyataan 
ini dinyatakan oleh pejabat dari kantor keuangan dan 
ekonomi Partai Komunis China. Mereka menegaskan 
bahwa kebijakan makroekonomi akan terus memberikan 
dukungan bagi pemulihan ekonomi, sebagaimana dijelaskan 
dalam rincian Konferensi Kerja Ekonomi Pusat tahunan 
pada 11-12 Desember, di mana para pemimpin utama 
menetapkan target ekonomi untuk tahun berikutnya.

 Dalam revisi terbaru, Dana Moneter Internasional 
(IMF) bulan lalu mengubah proyeksi pertumbuhan China 
menjadi 5,4% tahun ini, menghubungkannya dengan 
pemulihan pasca-Covid yang dianggap “kuat”. Sementara 
pemerintah China telah menetapkan target sekitar 5%.

 Sebagai negara dengan perekonomian 
terbesar kedua di dunia, China juga berencana untuk 
mengembangkan area pertumbuhan konsumsi baru, seperti 
rumah pintar, rekreasi, pariwisata, dan acara olahraga.

 Langkah-langkah kebijakan, seperti penerbitan 
obligasi negara, pemotongan suku bunga, pemotongan 
pajak, dan biaya, serta kebijakan lain yang diterapkan 
tahun ini, diharapkan akan berlanjut hingga tahun depan, 
seperti yang diungkapkan dalam laporan tersebut.

 Tidak hanya itu, China juga akan terus 
memantau pasar real estate yang mengalami 
penurunan dan memastikan pemenuhan kebutuhan 
pembiayaan yang wajar bagi perusahaan real estate.

Hot Issue:Hot Issue:  InternationalInternational

Jerman Alami Krisis 
Anggaran

Sumber: Refinitiv diolah
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 Krisis anggaran di Jerman menyebabkan 
pengorbanan beberapa pos pengeluaran, termasuk 
pendanaan untuk transisi energi. Akar masalah ini 
berasal dari putusan pengadilan beberapa waktu 
lalu yang memaksa Pemerintah Jerman untuk 
merestrukturisasi rencana anggarannya. Pengadilan 
memutuskan bahwa utang sebesar 60 miliar Euro yang 
belum terpakai selama pandemi Covid-19 tidak dapat 
dialihkan ke pos dana iklim dan transformasi Jerman.

 Kanselir Jerman Olaf Scholz mengumumkan 
bahwa koalisi tiga partai di pemerintahan akhirnya 
mencapai kesepakatan mengenai rencana anggaran 
baru untuk tahun 2024. Kesepakatan ini tercapai pada 
menit terakhir setelah berbulan-bulan perundingan.

 Awalnya, kabinet Jerman merancang anggaran 
2024 sebesar 445,7 miliar Euro, yang bahkan sudah 
6,4% lebih rendah dari target belanja tahun ini sebesar 
476,3 miliar Euro. Putusan pengadilan beberapa waktu 
lalu menyebabkan defisit sekitar 17 miliar Euro pada 
anggaran tahun depan. Akibatnya, pemerintah harus 
melakukan pemangkasan anggaran untuk transisi 
energi dan beberapa pos di Kementerian Transportasi.

Sumber: Refinitiv diolah

Sumber: Refinitiv diolah
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Capital Market Info

 IHSG menandai penutupan yang penuh 
semangat dalam perdagangan Jumat (15/12). Nilai 
transaksi mencapai sekitar Rp21 triliun, dengan volume 
perdagangan mencapai 25 miliar saham yang berpindah 
tangan sebanyak 1 juta kali. Dalam hal pergerakan 
saham, 240 saham menguat, 278 saham melemah, 
dan 241 saham stagnan. Secara sektoral, sektor 
energi menjadi penopang terbesar IHSG, mengalami 
kenaikan sebesar 1,59%. Selain itu, sektor teknologi dan 
infrastruktur juga menjadi pendorong pergerakan IHSG, 
masing-masing tumbuh sebesar 1,47%. Penguatan IHSG 
terjadi seiring optimisme pasar terhadap kemungkinan 
berakhirnya era suku bunga tinggi pada tahun depan.

Penguatan IHSG Terus 
Berlanjut

 The Fed memutuskan untuk mempertahankan suku 
bunga acuannya pada kisaran 5,25-5,50%. Selain itu, The Fed 
juga memberikan indikasi bahwa mereka berencana untuk 
melakukan pemangkasan suku bunga sebanyak tiga kali dalam 
tahun yang akan datang. Nafan Aji Gusta, Senior Investment 
Information Mirae Asset Sekuritas, menyatakan bahwa berita 
tersebut berdampak positif bagi pasar modal di negara 
berkembang, termasuk Indonesia. Harapannya kebijakan ini dapat 
mengundang modal asing kembali ke pasar modal Tanah Air.

 Selain itu, Maximilianus Nicodemus, Associate 
Director Pilarmas Investindo Sekuritas, menambahkan bahwa 
kebijakan yang diambil oleh The Fed merupakan harapan 
bagi pelaku pasar dunia, termasuk investor pasar modal 
Indonesia. Ia berharap ini dapat memberikan kepastian 
dan sinyal bahwa inflasi di Amerika mulai terkendali.
Selain itu, Nico juga menekankan bahwa jika The Fed 
memutuskan untuk menurunkan suku bunga, hal tersebut 
dapat mempengaruhi fenomena window dressing yang mungkin 
terjadi pada akhir tahun, tergantung pada keputusan The Fed. 

 Sebagai catatan, keputusan The Fed untuk 
mempertahankan suku bunga juga sesuai dengan harapan pasar. 
Sejak Maret 2022 hingga Juli 2023, The Fed telah menaikkan 
suku bunga sebesar 525 bps sebelum kemudian menahannya 
pada bulan September, November, dan Desember 2023.

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

"In investing, what is comfortable is rare-

ly profitable" -  Robert Arnott
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Currency Market Info
 Perkembangan lima mata uang negara di kawasan 
Asia Tenggara    terhadap  USD dalam dua pekan.  Kurs   
mata   uang ASEAN bergerak variatif terhadap USD pada 
penutupan perdagangan Jumat (15/12). Rupiah melemah 
tipis sebesar 0,06% menjadi Rp15.492, Ringgit Malaysia 
menguat tipis sebesar 0,06%  menjadi MYR4,668, 
Peso Filipina melemah 0,47% menjadi PHP55,72, 
Dolar Singapura menguat 0,11% menjadi SGD1,33, dan 
Baht Thailand melemah 0,17% menjadi THB34,90. 

 Nilai tukar rupiah mengakhiri perdagangan 
di level Rp15.492 per USD pada Jumat (15/12), 
menunjukkan penguatan sebanyak 10 poin atau 0,06% 
dari penutupan sebelumnya. Secara bersamaan, 
kurs referensi Bank Indonesia (BI) Jakarta Interbank 
Spot Dollar Rate (Jisdor) menetapkan rupiah di 
posisi Rp15.503 per USD pada sesi perdagangan sore.

 Mata uang negara maju juga cenderung 
menguat, dengan Poundsterling Inggris dan Euro 
Eropa masing-masing meningkat 0,01%, sementara 
Franc Swiss mengalami penurunan 0,03%. Dolar 
Kanada dan Dolar Australia juga menunjukkan 
penguatan masing-masing sebesar 0,17% dan 0,20%.

 Menanggapi penguatan Rupiah terhadap USD, 
pengamat Komoditas dan Mata Uang Lukman Leong 
mengaitkannya dengan rilis neraca perdagangan 
Indonesia. Meskipun pada November 2023 neraca 
dagang Indonesia mencatat surplus sebesar USD2,41 
miliar, capaian ini menunjukkan penurunan sebesar 
USD1,06 miliar dibandingkan bulan sebelumnya.

 Faktor sentimen yang memiliki dampak paling 
signifikan pada pergerakan Rupiah, bersama dengan mata 
uang global, pada Jumat (15/12) adalah kebijakan dari 
berbagai bank sentral di dunia. Pada Kamis (14/12), The Fed 
memberikan isyarat bahwa mereka berencana menurunkan 
suku bunga lebih dari yang telah direncanakan sebelumnya.

Sumber: Refinitiv

Sumber: BI.go.id

Sumber: Refinitiv

Sentimen Kebijakan Bank Sentral 
Dunia Dongkrak Rupiah
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Commodity Market Info
 Harga emas Antam dilaporkan 
mengalami kenaikan sebesar Rp1.000 per 
gram, dengan harga terendah mencapai 
Rp613.000 pada perdagangan Jumat (15/12).
Harga emas diperkirakan akan cenderung bullish di tahun 
2024 dan dapat mencapai rekor tertinggi, didorong oleh 
serangkaian pemotongan suku bunga oleh The Fed, 
permintaan yang tinggi dari bank sentral, dan peran 
emas batangan sebagai nilai lindung dalam menghadapi 
ketidakpastian geopolitik sebagai pilihan terakhir.

 Selama 43 bulan berturut-turut sejak Mei 2020, 
Indonesia mencatatkan surplus. Pada bulan November 
2023, BPS mengumumkan surplus sebesar USD2,41 miliar. 
Meskipun demikian, surplus ini mengalami penurunan yang 
signifikan jika dibandingkan dengan surplus pada bulan 
yang sama tahun 2022, yang mencapai USD5,10 miliar.

 Penyebab menurunnya surplus tersebut dapat 
dikaitkan dengan penurunan ekspor. Dalam periode 
Januari hingga November 2023, ekspor kumulatif Indonesia 
mencapai USD236,41 miliar, mengalami penurunan sebesar 
11,38% dibandingkan tahun sebelumnya. Pada periode yang 
sama tahun sebelumnya, nilai ekspor Indonesia mencapai 
USD268,18 miliar, menunjukkan peningkatan sebesar 28,16%.
 
 Berdasarkan data BPS, sejumlah komoditas mengalami 
penurunan harga pada November 2023, seperti minyak mentah, 
nikel, batu bara, dan CPO. Produk andalan Indonesia juga mengalami 
penurunan ekspor yang signifikan pada bulan yang sama.

 Misalnya, ekspor minyak kelapa sawit turun 13,42% menjadi 
US$2,15 miliar, ekspor pakaian jadi (konveksi) turun 20% menjadi 
US$533,32 juta, ekspor besi/baja turun 4,71% menjadi USD2,35 
miliar, ekspor pulp atau bubur kertas turun 26,6% menjadi USD262 
juta, dan ekspor logam dasar mulia turun 52% menjadi USD79,97 
juta pada November 2023. Meskipun demikian, beberapa produk 
masih mencatatkan kenaikan nilai ekspor secara bulanan.

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Ekspor Komoditas Andalan RI 
Mencatatkan Penurunan
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@Direktorat SMI

RECAP KEGIATAN DIREKTORAT SMI

Sharing Session Kerja Sama Kelembagaan
Direktorat SMI - World Bank.

 
 Pada Selasa (30/11) Direktorat SMI melaksanakan sharing session dengan World 
Bank. Kegiatan ini merupakan tahap akhir dalam kerja sama kelembagaan antara 
Direktorat SMI dan World Bank bersama dengan PricewaterhouseCoopers (PwC)
India terkait perbaikan tata kelola Investasi Pemerintah. Narasumber pada kegiatan 

ini adalah Dr. Tapas Sen, Advisor PwC India.
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